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Abstrak

Artikel ini membahas pentingnya literasi ekonomi dalam Kurikulum Pendidikan yang diterapakan
pada peserta didik di sekolah dasar. Dengan menggunakan metode tinjauan literatur (literature
review) yang mengacu pada 10 artikel dari tahun 2017 hingga 2024, penelitian ini mengeksplorasi
bagimana peran literasi ekonomi dalam kurikulum pendidikan di sekolah dasar. Literasi ekonomi
dianggap sebagai keterampilan fundamental yang harus dikuasai peserta didik sejak usia dini
untuk menghadapi kompleksitas dunia modern. Pengintegrasian literasi ekonomi dalam kurikulum
sangat menekankan pengembangan kemampuan berpikir kritis dan pengambilan keputusan
finansial yang bijak. Pembelajaran interaktif, seperti permainan edukatif dan proyek kolaboratif,
terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa. Selain itu, keterlibatan orang tua juga
berkontribusi signifikan dalam memperkuat penerapan prinsip keuangan dalam kehidupan sehari-
hari. Temuan penelitian menunjukkan bahwa literasi ekonomi yang solid di tingkat sekolah dasar
tidak hanya mempersiapkan siswa untuk tantangan finansial di masa depan, tetapi juga
berkontribusi pada kesejahteraan sosial dan ekonomi masyarakat. Oleh karena itu, penting untuk
melakukan evaluasi dan pelatihan berkelanjutan bagi pendidik demi memastikan keberhasilan
program literasi ekonomi ini. Dengan demikian, literasi ekonomi di sekolah dasar berperan sebagai
fondasi untuk membentuk generasi yang cerdas secara finansial serta bijak dalam mengambil
Keputusan.

Kata Kunci: Literasi Ekonomi, Kurikulum, Sekolah Dasar
Abstract

This study highlights the significance of incorporating economic literacy into the education
curriculum for elementary school students. By utilizing a literature review method based on 10
articles published between 2017 and 2024, the research examines the pivotal role of economic
literacy in elementary education. Recognized as a crucial skill, economic literacy equips students
with the ability to navigate the complexities of the modern world from an early age. Integrating
economic literacy into the curriculum focuses on fostering critical thinking skills and promoting
prudent financial decision-making. Interactive teaching approaches, such as educational games
and collaborative projects, have been shown to effectively improve students' understanding of
financial concepts. Additionally, active involvement from parents plays a key role in strengthening
the application of financial principles in daily life. The findings reveal that establishing a strong
foundation of economic literacy at the elementary level not only equips students to face future
financial challenges but also contributes to broader societal and economic well-being. Ongoing
evaluation and professional development for educators are vital to the success of these programs.
Ultimately, economic literacy in elementary schools lays the groundwork for cultivating financially
informed and responsible future generations.

Keywords: Economic Literacy, Curriculum, Elementary School
PENDAHULUAN

Pembelajaran ekonomi dalam Kurikulum Pendidikan memainkan peran penting dalam
membentuk kemandirian dan pemahaman peserta didik sekolah dasar terhadap konsep ekonomi
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dasar. Melalui pendekatan yang menekankan pada relevansi materi dengan kehidupan sehari-hari,
peserta didik dapat lebih mudah mengaitkan pelajaran dengan pengalaman nyata, seperti
menabung dan pengelolaan uang. Selain itu, fleksibilitas metode pengajaran memungkinkan
adaptasi terhadap kebutuhan individu, meningkatkan keterlibatan serta mendorong pemikiran kritis
dan pengambilan keputusan yang bijak. Dengan demikian, pembelajaran ekonomi tidak hanya
memberikan pengetahuan, tetapi juga keterampilan hidup yang esensial untuk masa depan
peserta didik.

Pada saat ini, banyak penelitian tentang literasi ekonomi di sekolah dasar untuk
membanganun konsep dasar dari ekonomi itu sendiri. Berdasarkan penelitian yang ada, menurut
(Hasan et al., 2022) peran pembelajaran ekonomi di sekolah dasar menunjukkan bahwa peserta
didik hampir setiap hari membuat keputusan terkait keuangan, terutama dalam hal menentukan
skala prioritas untuk memenuhi kebutuhan. Selaras dengan penelitian (Yunikawati et al., 2021)
pendidikan ekonomi dasar menitikberatkan pada literasi ekonomi dan keuangan, yang berperan
penting dalam membentuk generasi yang mampu mengambil keputusan ekonomi secara bijak dan
penuh tanggung jawab. Sehingga dapat dikatakan pembelajaran ekonomi di sekolah dasar mampu
memberikan stimulasi pada pemahaman dasar tentang ekonomi dan itu sangat selaras dengan
perkembangan kurikulum yang menuntut pemikiran kritis dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian
selanjutnya, (Widiansyah et al., 2017) menerangkan bahwa literasi ekonomi di sekolah menjadi
salah satu sumber pembelajaran yang membantu peserta didik mengembangkan aspek kognitif,
afektif, dan psikomotorik, sehingga mereka dapat menjadi tenaga kerja yang kompeten serta
mampu menciptakan lapangan kerja sendiri. Selain itu, pendidikan ekonomi juga membentuk etos
kerja dan kebiasaan hidup hemat. Selain mendukung proses pembelajaran ekonomi, pendidikan
ini juga berfungsi sebagai materi pelajaran yang relevan dengan berbagai masalah ekonomi dalam
kehidupan manusia.

Disisi lain, (Hasan et al., 2022) juga berpendapat peranan literasi ekonomi di sekolah dasar
masih terbilang langka karena salah satu alasan utama adalah rendahnya kesadaran dan
pengetahuan guru mengenai pentingnya literasi ekonomi. Banyak guru di tingkat sekolah dasar
tidak memiliki latar belakang pendidikan yang memadai dalam bidang ekonomi, sehingga mereka
merasa kurang percaya diri dalam mengajarkan materi ekonomi. Hal ini menyebabkan
pembelajaran ekonomi tidak menjadi prioritas dalam kurikulum, dan guru cenderung lebih fokus
pada mata pelajaran lain yang dianggap lebih mendesak. Di satu sisi, metode pengajaran yang
digunakan oleh guru sering kali masih bersifat teoretis dan kurang menarik bagi peserta didik.
Pembelajaran ekonomi yang hanya berfokus pada teori tanpa mengaitkannya dengan praktik
nyata membuat peserta didik sulit memahami relevansi materi dalam kehidupan sehari-hari
(Anggraeni, 2018).

Berdasarkan pemaparan di atas, terlihat bahwa pembelajaran ekonomi di tingkat sekolah
dasar dapat dibilang memiliki peran penting dalam mengembangkan pemahaman ekonomi,
sehingga peranannya dalam membentuk pemahaman awal peserta didik terhadap konsep
ekonomi perlu dikembangkan. Disisi lain, pembelajaran ekonomi di sekolah dasar memberikan
stimulus positif pada pemahaman dasar tentang ekonomi di kehidupan sehari-hari. Akan tetapi
peningkatan pembelajaran ekonomi di kalangan peserta didik agar dapat tercapai seccara
menyeluruh dapat melalui pengembangan kurikulum pendidikan yang praktis dan relevan, seperti
proyek kewirausahaan dan simulasi ekonomi. Penelitian ini berupaya mengisi celah tersebut
dengan beberapa tujuan utama, yakni mengidentifikasi peran pembelajaran ekonomi dalam
konteks penerapan di Kurikulum pendidikan, mengevaluasi manfaatnya bagi peserta didik
berdasarkan temuan penelitian sebelumnya, serta informasi mengenai manfaat pembelajaran
ekonomi dalam kurikulum pendidikan. Dengan demikian, diharapkan penelitian ini dapat
memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan kualitas pembelajaran ekonomi di sekolah
dasar dan mendukung pencapaian kompetensi peserta didik secara lebih komprehensif.

Peran Literasi Ekonomi

Literasi ekonomi tidak hanya mencakup kemampuan dasar dalam hal keuangan, seperti
perhitungan sederhana, tetapi juga pemahaman mendalam tentang bagaimana sistem ekonomi
bekerja. Menurut (Lusardi & Mitchell, 2014), literasi ekonomi melibatkan pengetahuan tentang
risiko dan manfaat dari berbagai keputusan keuangan, termasuk pemahaman tentang bunga,
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inflasi, dan diversifikasi. Literasi ekonomi memungkinkan individu untuk merencanakan masa
depan finansial mereka dengan lebih baik, menghindari keputusan yang merugikan, dan
melindungi diri mereka dari guncangan ekonomi yang tidak terduga. Literasi ekonomi juga
berperan penting dalam pengambilan keputusan finansial yang lebih baik. Dengan dasar
pengetahuan yang kuat, individu dapat mengevaluasi pilihan keuangan mereka dengan lebih kritis
dan rasional. Menurut Atkinson & Messy (2012) menunjukkan bahwa literasi ekonomi mendorong
individu untuk terlibat dalam kegiatan seperti menabung, berinvestasi, dan memanfaatkan produk
keuangan yang sesuai dengan kebutuhan. Hal ini tidak hanya meningkatkan kesejahteraan pribadi
tetapi juga berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi yang lebih inklusif.

Secara keseluruhan, literasi ekonomi memiliki peran yang signifikan dalam meningkatkan
kesejahteraan individu dan masyarakat. Dengan memahami dan menerapkan konsep-konsep
ekonomi dasar, individu dapat membuat keputusan finansial yang lebih baik, yang pada gilirannya
akan berkontribusi pada stabilitas dan pertumbuhan ekonomi yang lebih inklusif. Oleh karena itu,
investasi dalam pendidikan literasi ekonomi harus menjadi prioritas bagi pembuat kebijakan dan
pemimpin masyarakat.

Kurikulum Merdeka

Kurikulum Merdeka merupakan sebuah inisiatif pembaruan pendidikan yang diusung oleh
pemerintah Indonesia dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan nasional. Kurikulum ini
dirancang untuk memberikan kebebasan yang lebih besar kepada sekolah dan guru dalam
menyusun program pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan potensi siswa. Menurut
(Wahyudin et al.,, 2024), Kurikulum Merdeka bertujuan untuk mengembangkan kemampuan
berpikir kritis, kreativitas, dan kemandirian siswa, sehingga mereka dapat lebih siap menghadapi
tantangan global dan perubahan sosial yang cepat. Menurut (Panginan & Susianti, 2022), prinsip
belajar mandiri sejalan dengan pendekatan pendidikan humanistik, di mana peserta didik berperan
sebagai subjek pembelajaran yang aktif.

Kurikulum Merdeka berkembang dengan mengacu pada potensi yang dimiliki peserta didik,
di mana proses pembelajarannya didasarkan pada kemauan untuk meraih prestasi. Menurut
Indrawati dkk, (Barlian & Solekah, 2022), Kurikulum Merdeka adalah kerangka pembelajaran yang
mencakup berbagai aktivitas di dalam kelas, dengan pengoptimalan topik agar peserta didik
memiliki waktu yang memadai untuk mengeksplorasi konsep-konsep dan membangun
kompetensi. Dalam penerapannya, guru memiliki fleksibilitas untuk memilih berbagai metode
pengajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan dan minat belajar peserta didik. Kurikulum
Merdeka merupakan bagian dari upaya pemulihan pembelajaran, yang sebelumnya dikenal
sebagai kurikulum prototipe, kemudian berkembang menjadi kerangka kurikulum yang lebih
fleksibel, dengan penekanan pada materi esensial serta pengembangan karakter dan kemampuan
peserta didik.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan tinjauan literatur
sistematis. Menurut (Booth et al., 2021), SLR adalah proses yang sistematis dan transparan yang
bertujuan untuk mengidentifikasi, memilih, dan mengevaluasi penelitian yang relevan. Tujuan
utama dari SLR adalah untuk memberikan sintesis yang komprehensif dan objektif dari temuan
penelitian yang ada. Di sisi lain, (Creswell, 2014) menekankan bahwa SLR memungkinkan peneliti
untuk membangun kerangka teori yang kuat, serta menjelaskan hubungan antara variabel yang
diteliti, sehingga memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang topik yang dipelajari. (Fink,
2019) juga menyoroti pentingnya SLR dalam mengidentifikasi kesenjangan penelitian yang ada,
sekaligus memberikan arahan baru untuk penelitian di masa depan.

Tahapan penelitian dimulai dengan mencari literatur melalui berbagai database, seperti
Google Scholar, Elsevier dan Crossref. Dari pencarian ini, sejumlah artikel dan buku berhasil
diperoleh. Kemudian, dilakukan penyaringan berdasarkan kriteria inklusi yang mencakup publikasi
dalam 10 tahun terakhir, relevansi dengan topik penelitian, serta ketersediaan sumber. Setelah
melewati proses seleksi, terpilih 10 artikel yang dianggap relevan dan berkualitas untuk analisis

lebih lanjut.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Pendidikan literasi ekonomi di sekolah dasar memiliki peranan penting dalam membentuk
generasi yang memiliki kecerdasan finansial sejak dini. Dengan memberikan pemahaman yang
kuat mengenai konsep-konsep dasar keuangan seperti nilai uang, pengelolaan anggaran, dan
pentingnya menabung, kita membantu peserta didik untuk lebih siap menghadapi tantangan
ekonomi di masa depan dengan lebih percaya diri dan bijaksana. Integrasi literasi ekonomi dalam
kurikulum sekolah dasar tidak hanya memberikan pengetahuan teoritis, tetapi juga pengalaman
praktis yang mendalam. Pembelajaran yang interaktif dan melibatkan, seperti permainan edukatif
dan proyek kolaboratif, membuat peserta didik lebih terlibat dan memahami materi dengan lebih
baik. Selain itu, partisipasi orang tua dalam pendidikan ini memperkuat pemahaman dan
penerapan prinsip-prinsip keuangan dalam kehidupan sehari-hari, sehingga peserta didik dapat
menerapkan apa yang mereka pelajari dalam berbagai aspek kehidupan mereka. Berikut
beberapa temuan yang terdapat pada jurnal yang telah dianalisis.

Tabel. 1. Hasil Analisis Artikel dari berbagai sumber

No Judul Jurnal Hasil Implikasi
1 Menumbuhkembangkan Penelitian ini menujukan Implikasi dari penelitian ini
Literasi Finansial Siswa Literasi finansial membantu adalah pentingnya integrasi
Sekolah Dasar anak memahami pengelolaan literasi ekonomi dalam
(Krisdayanthi et al., uang dan membentuk kurikulum Pendidikan sekolah
2023) kebiasaan keuangan yang dasar serta kolaborasi antara
baik. Disamping itu, penelitian keluarga dan sekolah dalam
ini menunjukkan bahwa literasi menanamkan literasi finansial
finansial meliputi pemahaman untuk meningkatkan
nilai uang, transaksi ekonomi, kesejahteraan individu di
menabung, investasi, dan nilai masa depan.
antikorupsi.
2  Peran Pendidikan Penelitian ini menujukan implikasi penelitian ini
Sekolah Dasar dalam bahwa literasi keuangan di menunjukkan bahwa

Membangun Kesadaran

sekolah dasar adalah untuk

pendidikan di sekolah dasar

Menabung dan mendidik anak-anak untuk memiliki peran krusial dalam
Pemahaman Awal mengelola keuangan keluarga membentuk kesadaran
Tentang Akuntansi: SLR mereka karena perubahan menabung dan pemahaman
(Wiliana & Rachmadani, pola kerja, kebutuhan awal tentang literasi ekonomi,
2024) penghematan, dan tingkat yang dapat memberikan
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pengangguran yang tinggi. dampak positif bagi
Sekolah harus menyediakan kesejahteraan finansial
sistem yang berguna untuk generasi mendatang
membantu anak-anak

mengelola keuangan mereka

sendiri.  Literasi keuangan

melibatkan membangun

keterampilan dan pengetahuan

tentang keuangan agar orang

merasa percaya diri dan

mampu mengambil tindakan

yang tepat untuk diri mereka

dan keluarga mereka.

Pendidikan keuangan harus

dimulai di sekolah dasar

dengan menanamkan

pemahaman keuangan pribadi.

Sistem pendidikan yang baik

tidak hanya mengajarkan

orang apa itu keuangan, tetapi

juga membantu mereka

berpikir kritis dan membuat

keputusan.

3 Implementation of Penelitian ini menunjukkan
financial literacy in bahwa keterampilan literasi
elementary school: keuangan sangat  terkait
Study in Indonesia dengan kehidupan sehari-hari
(Hermansyah et al., dan berperan penting dalam
2024) pengelolaan aktivitas

keuangan selanjutnya.
Pentingnya memasukkan

literasi keuangan ke dalam
kurikulum sekolah dasar
melalui berbagai kegiatan,
seperti menabung, meminjam,
memanfaatkan fasilitas
sekolah, membuat kerajinan,
dan mengenali kejahatan
keuangan, menjadi salah satu
fokus utama. Selain itu,
penelitian ini juga menegaskan
perlunya evaluasi untuk
menilai efektivitas penerapan
literasi keuangan, sekaligus
merekomendasikan adanya
kolaborasi yang berkelanjutan
dan pelathan bagi para
pendidik untuk meningkatkan
kompetensi mereka dalam
menstimulasi  berfikir  kritis
pada pengambil Keputusan
dalam keuangan.

4 Membangun Literasi Temuan utama dalam Implikasi dalam penerapan
Ekonomi Siswa: Peran  penelitian ini mengungkapkan literasi ekonomi secara
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Pendidikan Ekonomi
dalam Pengambilan
Keputusan Finansial
(Sihaloho, 2020)

bahwa literasi ekonomi
memiliki dampak signifikan
terhadap kualitas pendidikan
ekonomi, terutama dalam hal
pengambilan keputusan
keuangan oleh siswa.
Penelitian menunjukkan bahwa
negara-negara dengan
kurikulum literasi  ekonomi
yang baik memiliki tingkat
literasi ekonomi yang lebih
tinggi di kalangan siswa. Hal
ini  mengindikasikan bahwa
literasi ekonomi tidak hanya
berkaitan dengan pengetahuan

komperhensif dalam
pembelajaran membantu
peserta didik memahami

konsep dasar dari ekonomi.

teoretis, tetapi juga dengan
penerapan praktis yang
relevan dalam  kehidupan
sehari-hari.

5 Financial Literacy for Temuan ini menekankan Implikasi dari rendahnya
Elementary School kebutuhan mendesak akan literasi keuangan siswa
Students: Case Study program pendidikan keuangan sekolah dasar di Kota
of Bandung City, formal yang ditujukan untuk Bandung menekankan
Indonesia (Puspitarona siswa sekolah dasar di pentingnya pengembangan
et al., 2019) Bandung. Dengan program pendidikan

meningkatkan literasi keuangan yang efektif.
keuangan, siswa dapat Program ini bertujuan
mengembangkan keterampilan meningkatkan pemahaman
yang diperlukan untuk siswa tentang pengelolaan
membuat keputusan keuangan keuangan, seperti
yang tepat dan mengelola membedakan kebutuhan dan
uang serta kemampuan berfikir  keinginan, merencanakan
kritis dalam mengatasi pengeluaran, menabung,

permasalahan mereka secara
efektif seiring mereka tumbuh
dewasa.

serta berbagi, sebagai bagian
dari literasi keuangan yang
komprehensif.

6 Literasi Finansial Pada
Tingkat Sekolah Dasar
Sebagai Strategi
Pengembangan
Financial Inclusion di
Indonesia (Kafabih,
2020)

Hasil penelitan  mengenai
program literasi keuangan di
tingkat sekolah dasar
menunjukkan bahwa siswa
telah memahami dan terbiasa
melakukan berbagai aktivitas
keuangan, seperti menabung
dan mengenal fungsi institusi
keuangan seperti bank. Selain
itu, siswa juga telah memiliki

kebiasaan menyisihkan
sebagian uang sakunya untuk
donasi guna membantu

sesama, yang mencerminkan
kemampuan dasar dalam
literasi keuangan.

Implikasi dari program literasi
keuangan di tingkat sekolah
dasar mencakup peningkatan
pemahaman siswa tentang
produk keuangan  yang
sesuai dengan usia mereka,
yang dapat membantu
menjembatani  kesenjangan
ekonomi.
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Literasi Keuangan
Dalam Kegiatan Market
Day Di Sdit At-Tagwa
Surabaya (Nurhayati &
Indrawati, 2023))

Penelitian ini membahas
pelaksanaan pendidikan
literasi  keuangan  melalui
kegiatan "Market Day" di SDIT
At-Taqwa Surabaya, yang
bertujuan untuk meningkatkan
keterampilan pengelolaan
keuangan dan  semangat
kewirausahaan siswa.
Meskipun menghadapi
tantangan seperti waktu
istirahat yang terbatas dan
keterbatasan ruang, program
ini  terbukti efektif dalam
menanamkan literasi
keuangan pada siswa. Inisiatif
ini sejalan dengan tujuan
pendidikan sekolah dan
mempersiapkan siswa
menghadapi tantangan
ekonomi di masa depan,
khususnya dalam  konteks
revolusi industri 4.0.

Implikasi Market Day
berperan  penting dalam
pendidikan, meningkatkan
literasi keuangan siswa,
memberikan pengalaman
wirausaha, serta dapat
diintegrasikan ke kurikulum
merdeka untuk pembelajaran
holistik yang relevan dengan
kebutuhan zaman.

Pelaksanaan
Pendidikan Literasi
Finansial pada Siswa
Sekolah Dasar (Laila et
al., 2019)

Penelitian ini menemukan
bahwa pendidikan literasi
finansial dilaksanakan dengan
cara mengintegrasikannya ke
dalam berbagai mata
pelajaran. Di tingkat sekolah
dasar, setiap jenjang kelas II—
V telah memiliki kompetensi
dasar yang terkait dengan
literasi finansial. Kompetensi
ini dapat dijumpai pada mata
pelajaran Matematika dan limu
Pengetahuan Sosial. Penting
untuk merancang pendidikan
literasi finansial agar menjadi
proses pembelajaran yang
berfokus pada siswa.

Pendidikan Literasi
Ekonomi Jenjang
Sekolah Dasar Berbasis
Bahan Ajar Tematik
(Hasan et al., 2022)

Hasil penelitian menunjukkan

bahwa pendidikan literasi
ekonomi di tingkat sekolah
dasar berbasis bahan ajar

tematik dilaksanakan dengan

mengintegrasikan literasi
ekonomi ke dalam proses
pembelajaran. Hal ini
dilakukan melalui
penggabungan berbagai
kompetensi literasi ekonomi

dengan kompetensi dari mata

Jurnal Pendidikan Tambusai 4908



ISSN: 2614-6754 (print) Halaman 4902-4913
ISSN: 2614-3097(online) Volume 9 Nomor 1 Tahun 2025

pelajaran lain dalam satu topik
pembelajaran pada berbagai
tingkat kelas. Topik yang
diajarkan mencakup
pengenalan kosakata ekonomi,
pengenalan nilai pecahan
uang kertas beserta nilai yang
setara, sumber daya ekonomi
di sekitar rumah, keragaman
ekonomi Indonesia, kegiatan

ekonomi.

10 Upaya Peningkatan Hasil penelitian menunjukkan Implikasi dalam literasi
Literasi Ekonomi Bagi bahwa pembelajaran ekonomi ekonomi membantu siswa
Siswa Sd Dalam pada tingkat SD dapat memahami konsep ekonomi
Menyongsong Era meningkatkan literasi ekonomi dan mempersiapkan mereka
Society 5.0 (Maritim et siswa. Guru dapat menghadapi tantangan
al., 2024) menggunakan berbagai upaya keuangan di masa depan.

pengajaran yang disesuaikan
dengan kemampuan siswa

untuk memberikan
pemahaman tentang konsep
dasar ekonomi. Literasi

ekonomi membantu  siswa
dalam memahami kegiatan
ekonomi sehari-hari dan
mengambil keputusan yang
lebih  rasional. = Pemberian
pemahaman tentang literasi
ekonomi juga membutuhkan
intervensi dari keluarga dan
sekolah.

Pembahasan
Relevansi Pembelajaran Ekonomi dalam Kurikulum Merdeka

Literasi ekonomi memiliki peran yang sangat penting dalam kurikulum pendidikan, terutama
bagi peserta didik di tingkat sekolah dasar. Pengenalan konsep ekonomi sejak usia dini membantu
peserta didik memahami dunia di sekitar mereka dan mempersiapkan mereka untuk menghadapi
tantangan finansial di masa depan. Dalam hal ini, peneliti bermaksud memaparkan beberapa
peran literasi ekonomi dalam kurikulum pendidikan sekolah dasar berdasarkan kajian dari
beberapa jurnal yang dianggap relevan.

Integrasi literasi ekonomi dalam kurikulum sekolah dasar merupakan langkah penting untuk
mempersiapkan generasi mendatang menghadapi tantangan ekonomi yang semakin kompleks.
Dengan menyesuaikan materi pembelajaran, pendidikan ini menjadi lebih relevan dan aplikatif bagi
peserta didik. Misalnya, melalui pengenalan konsep pengelolaan uang saku dan perbedaan antara
kebutuhan dan keinginan, peserta didik dapat belajar untuk membuat keputusan yang bijak dalam
kehidupan sehari-hari. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan pemahaman mereka tentang
ekonomi, tetapi juga membantu mereka mengembangkan keterampilan praktis yang berguna di
masa depan. Hal ini sejalan dengan penelitian (Krisdayanthi et al., 2023) yang menekankan
pentingnya integrasi literasi ekonomi dalam kurikulum Pendidikan sekolah dasar serta adanya
kolaborasi antara keluarga dan sekolah dalam menanamkan literasi finansial untuk meningkatkan
kesejahteraan individu di masa depan. Hal ini juga sesuai dengan penelitian yang dilaksanakan
oleh (Nurhayati & Indrawati, 2023) yang pada dasarnya Kurikulum Pendidikan di sekolah dasar
dapat terintegrasi pada literasi ekonomi yang memberikan pembelajaran secara holistik serta
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peningkatkan literasi keuangan peserta didik dan memberikan pengalaman wirausaha yang
relevan dengan kebutuhan zaman.

Di sisi lain, berdasarkan penelitian (Laila et al., 2019) pembelajaran literasi ekonomi dapat
terintegrasi dalam materi mata Pelajaran sehingga setiap jenjang kelas [I—V telah memiliki
kompetensi dasar yang terkait dengan literasi finansial. Kemudian, menurut (Hasan et al., 2022)
dalam penelitiannya menunjukkan bahwa literasi ekonomi di sekolah dasar diimplementasikan
melalui bahan ajar tematik yang mengintegrasikan kompetensi ekonomi dengan mata pelajaran
lain. Topik meliputi kosakata ekonomi, nilai uang, sumber daya ekonomi lokal, keragaman ekonomi
Indonesia, dan kegiatan ekonomi pada berbagai tingkat kelas.

Dengan demikian mempelajari literasi ekonomi, peserta didik di sekolah dasar dapat
memperoleh pemahaman dasar tentang bagaimana ekonomi berfungsi. Mereka belajar tentang
konsep dasar seperti kebutuhan dan keinginan, pemanfaatan sumber daya yang terbatas, dan
fungsi uang dalam kehidupan sehari-hari. Pengetahuan ini membantu peserta didik
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan memahami pentingnya keputusan ekonomi yang
bijaksana.

Mengembangkan Keterampilan Pengambilan Keputusan

Melalui literasi ekonomi, peserta didik dilatih untuk membuat keputusan yang baik dengan
mempertimbangkan perbedaan antara kebutuhan dan keinginan. Mereka belajar untuk memilih
prioritas dalam menggunakan sumber daya yang terbatas, sehingga dapat membantu mereka
menjadi individu yang lebih mandiri dan bijak dalam mengelola keuangan mereka di masa depan.
Hal ini diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sihaloho, 2020) yang menyatakan bahwa
pengetahuan peserta didik tentang ekonomi memiliki dampak yang signifikan terhadap kualitas
pendidikan mereka tentang ekonomi, terutama dalam hal pengambilan keputusan keuangan.
Penelitian ini juga menunjukkan bahwa peserta didik di negara-negara dengan kurikulum
pendidikan ekonomi yang lebih baik memiliki pemahaman yang lebih baik tentang ekonomi. Ini
menunjukkan bahwa pengetahuan peserta didik tentang ekonomi tidak hanya terkait dengan
pengetahuan teoretis, tetapi juga dengan pengalaman praktis. Kemudian penelitian dalam (Maritim
et al., 2024) menyatakan bahwa pembelajaran ekonomi pada tingkat SD dapat meningkatkan
pemahaman ekonomi peserta didik. Guru dapat menggunakan berbagai pendekatan untuk
mengajar peserta didik tentang konsep dasar ekonomi dan membantu mereka memahami
kegiatan ekonomi sehari-hari dan membuat keputusan yang lebih rasional. Selain itu, pemahaman
peserta didik tentang ekonomi membutuhkan intervensi dari keluarga dan lingkungan
sekolah secara keseluruhan. Dengan kemampuan untuk membuat keputusan yang baik, peserta
didik dapat mengembangkan kemandirian finansial sejak dini. Mereka belajar untuk menetapkan
anggaran, merencanakan pengeluaran, dan menabung untuk tujuan masa depan. Kemandirian
finansial ini memberikan mereka kebebasan untuk mengelola keuangan mereka sendiri tanpa
ketergantungan yang berlebihan pada orang lain, sehingga mempersiapkan mereka untuk
kehidupan dewasa yang lebih stabil dan terencana.

Mengambangkan Ketrampilan Berfikir Kritis

Pengembangan keterampilan berpikir kritis merupakan salah satu manfaat utama dari
pembelajaran ekonomi di sekolah dasar. Keterampilan ini berperan penting dalam membentuk
kemampuan analisis dan pemecahan masalah peserta didik, yang tidak hanya berguna dalam
konteks ekonomi, tetapi juga dalam berbagai aspek kehidupan lainnya. Pembelajaran ekonomi
menyediakan konteks yang kaya untuk analisis masalah. Peserta didik diajak untuk
mengeksplorasi situasi ekonomi yang realistis, seperti pengelolaan anggaran atau pemilihan
antara kebutuhan dan keinginan. Dalam proses ini, mereka belajar untuk mengidentifikasi
masalah, mengumpulkan informasi yang relevan, dan memahami berbagai faktor yang
mempengaruhi situasi tersebut. Hal ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh (Wiliana &
Rachmadani, 2024) yang menekankan pentingnya literasi keuangan sejak sekolah dasar untuk
membantu peserta didik memahami keuangan pribadi, mengembangkan berpikir kritis dalam
membuat keputusan tepat di tengah tantangan ekonomi. Selain itu, (Puspitarona et al., 2019)
menyatakan perlunya kolaborasi antar pihak sekolah dan orang tua peserta didik untuk
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meningkatkan literasi ekonomi agar dapat mengembangkan berfikir kritis dalam menganalisis
masalah dan mencari solusi yang logis khususnya pada pengelolaan keuangan mereka. Dengan
memahami konsep ekonomi, peserta didik dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.
Misalnya, mereka dapat menggunakan keterampilan berpikir kritis untuk membuat keputusan
tentang pembelanjaan uang saku mereka atau dalam situasi lain yang memerlukan pengambilan
keputusan finansial. Penerapan konsep ini membantu peserta didik melihat relevansi
pembelajaran ekonomi dan mendorong mereka untuk berpikir secara kritis tentang pengaruh
keputusan mereka terhadap diri sendiri dan orang lain.

Meningkatkan Kesadaran dan penggelolaan Keuangan

Pendidikan keuangan di tingkat sekolah dasar memegang peranan yang sangat signifikan
dalam mempersiapkan peserta didik untuk menghadapi tantangan keuangan di masa depan.
Pengenalan konsep-konsep dasar keuangan, seperti nilai uang, pengambilan keputusan finansial,
serta pentingnya menabung dan menyusun anggaran, sangat penting untuk ditanamkan sejak usia
dini. Dengan pemahaman yang baik mengenai aspek-aspek ini, peserta didik tidak hanya belajar
berinteraksi dengan uang secara bijak, tetapi juga mengembangkan kemampuan untuk membuat
keputusan yang informasional dan strategis. Dalam penelitian yang dilakukan (Kafabih, 2020)
menyatakan bahwa literasi ekonomi di sekolah dasar mengungkapkan bahwa peserta didik telah
memahami serta terbiasa dengan berbagai aktivitas keuangan, seperti menabung dan mengenal
peran institusi keuangan seperti bank. Selain itu, mereka juga mulai menyisihkan sebagian uang
saku untuk donasi, menujukan kemampuan dasar dalam pengelolaan keuangan. Kemudian dalam
penelitian (Hermansyah et al., 2024) mengungkapkan kemampuan literasi keuangan memiliki
hubungan yang kuat dengan kehidupan sehari-hari dan berperan krusial dalam pengelolaan
keuangan di masa depan. Salah satu fokus utamanya adalah memasukkan literasi keuangan ke
dalam pembelajaran sekolah dasar melalui berbagai kegiatan, seperti menabung, meminjam,
menggunakan fasilitas sekolah, membuat kerajinan, serta memahami kejahatan finansial. Selain
itu, penelitian ini juga menyoroti pentingnya evaluasi untuk menilai efektivitas penerapan literasi
keuangan, serta merekomendasikan adanya kolaborasi berkelanjutan dan pelatihan bagi pendidik
untuk meningkatkan kemampuan mereka dalam mendorong pemikiran kritis peserta didik dalam
pengambilan keputusan keuangan. Oleh karena itu, dengan membekali peserta didik dengan
pendidikan keuangan yang memadai, mereka akan lebih siap untuk menghadapi berbagai
tantangan finansial di masa depan. Di samping itu, mereka juga dapat membangun kebiasaan
keuangan yang sehat, yang akan bermanfaat bagi kehidupan mereka di kemudian hari.

SIMPULAN

Peran literasi ekonomi dalam kurikulum pendidikan di sekolah dasar sangatlah vital dalam
membentuk generasi yang pemahaman finansial. Dengan mengintegrasikan pendidikan keuangan
sejak dini, peserta didik dapat memahami nilai uang, pentingnya menabung, serta kemampuan
dalam pengambilan keputusan finansial yang bijak serta berfikir kritis dalam mengolah
permasalahan secara logis. Pembelajaran yang interaktif dan melibatkan orang tua tidak hanya
meningkatkan minat dan keterlibatan peserta didik, tetapi juga memberikan mereka pengalaman
praktis yang mendalam.

Dengan literasi ekonomi yang kuat, peserta didik tidak hanya dipersiapkan untuk
menghadapi tantangan keuangan di masa depan, tetapi juga dibekali dengan keterampilan hidup
yang esensial. Pendidikan ini berfungsi sebagai fondasi untuk membangun kebiasaan keuangan
yang sehat, yang akan memberikan manfaat jangka panjang bagi kehidupan mereka. Selain itu,
evaluasi dan pelatihan berkelanjutan bagi pendidik sangat penting untuk memastikan efektivitas
program ini. Dengan demikian, literasi ekonomi di sekolah dasar tidak hanya membantu dalam
pengelolaan keuangan pribadi tetapi juga berkontribusi terhadap kesejahteraan sosial secara
keseluruhan.
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